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                                                ABSTRAK  Untuk dapat memenuhi kebutuhan keluarga, perlu adanya peningkatan pendapatan. Untuk dapat meningkatkan pendapatan keluarga diantaranya melalui bisnis keluarga. Bisnis keluarga adalah bisnis yang dijalankan bersama oleh keluarga, ada yang pengelolaannya dijalankan sendiri, ada juga yang pengelolaannya diluar anggota keluarga, anggota keluarga hanya sebagai pemilik. Tujuan dari penyuluhan ini adalah memberikan pemahaman pada peserta penyuluhan tentang bagai mana usaha untuk dapat meningkatkan pendapatan keluarga Metode pelaksanaan adalah memberikan penyuluhan kepada ibu-ibu peserta arisan warga RT.1 Kelurahan Sukabumi Kecamatan Sukabumi Kota Bandar Lampung.  Kata kunci  : Pendapatan, Bisnis keluarga                  Peningkatan Pendapatan Melalui Bisnis Keluarga 



 Pengertian bisnis keluarga Dalam terminologi bisnis, perusahaan keluarga terbagi menjadi dua macam. Pertama adalah family awned enterprise ( FOE ) yaitu perusahaan yang dimiliki oleh keluarga tetapi dikelola oleh profesional yang berasal dari luar lingkaran keluarga, keluarga hanya berperan sebagai pemilik dan tidak melibatkan diri dalam operasional di lapangan. Perusahaan seperti ini merupakan bentuk lanjutan dari usaha yang semula dikelola oleh keluarga yang mendirikannya Kedua adalah family bisnis enterprise (FBE) yaitu perusahaan yang dikelola oleh keluarga pendirinya  Mekanisme bisnis keluarga Dunia bisnis dan dunia keluarga memang mempunyai perbedaan yang sangat curam. Perusahaan menuntut sikap yang profesional termasuk dalam kompensasi atau pembagian keuntungan. Perusahaan profesional memberikan gaji pada nilai pasar dan riwayat kerja (kinerja). Sedangkan pada keluarga berdasarkan kebutuhan. Masalah terpenting dalam bisnis keluarga adalah masalah sukses walaupun sukses bukan penentu kelanggengan bisnis keluarga tapi mau tidak mau generasi pendahulu harus memberikan tongkat estafet perusahaan kepada generasi berikutnya. Terdapat tujuh langkah dalam melakukan sukses perusahaan keluarga yaitu mengevaluasi struktur kepemilikan, mengembangkan gambaran struktur yang diharapkan setelah sukses, mengevaluasi keinginan keluarga, mengembangkan proses pemilihan dan memonitoring penerus masa depan, melakukan aktivitas team building dari keluarga, menciptakan dewan direksi yg efektif dan yang terakhir memasukan penerus pada saat yang tepat.  Paradigma baru dalam menjalani bisnis keluarga Terdapat lima paradigma baru di lingkungan internal perusahaan keluarga yaitu karyawan merupakan generasi baru yang artinya mempunyai pandangan yang berbeda dengan pendiri. Loyalitas karyawan bukan merupakan kewajiban melainkan komitmen. Karyawan tingkat atas dan berpendidikan tinggi mengharapkan adanya transparansi, empowerment, dan melihat karir lima tahun kedepan. Ini disebut new breed of employes. Kedua meningkatnya isu-isu yang berkaitan dengan perburuhan, pemogokan, dan lain-lain. Ketiga tingkat profesionalitas keluarga sudah mulai meningkat. Keempat adalah tuntutan adanya 



kompensasi yang adil dan sama baik melalui sistem kompensasi yg dikaitkan dengan kompensasi,  kinerja, ataupun kontribusi. Dan kelima lebih transparannya sistem remunerasi, sumber daya manusia dan organisasi.  Keuntungan menalani bisnis keluarga Keuntungan utama dari menjalankan bisnis dengan keluarga adalah adanya kepercayaan yang tidak didpatkan dari bisnis yang tidak berorientasi pada keluarga. Karena adanya kepercayaan dan hubungan keluarga inilah anggota keluarga bisa bekerja lebih giat dan tidak membutuhkan kontrak legal dan permasalahan lain yang berkaitan dengan karyawan. Keuntungan lainnya yaitu keluarga memiliki kecenderungan untuk tetap bersatu dalam masa-masa sulit. Hal ini disebabkan karena setiap anggota memiliki pemahaman yang lebih terhadap anggota keluarga yang lain dan memiliki argumen, kerja sama dan pengalaman negatif bersama-sama. Terlepas dari semua keuntungan memiliki bisnis keluarga ada hal yang harus diperhatikan yaitu: 1. Mencampuradukkan bisnis dengan urusan pribadi dan keluarga bisa berdampak buruk pada hubungan keluarga. Pastikan membuat batasan yang jelas untuk berbicara tentang bisnis. 2. Pastikan komunikasi tidak menjadi halangan 3. Perlakukan bisnis keluarga sebagaimana mestinya. 4. Pastikan setiap orang memiliki p[eran yang jelas 5. Anggota keluarga yang berada di dalam bisnis diperlakukan dengan adil 6. Berusaha untuk mengembakan rencana pergantian 7. Jika anak anda bergabung dalam bisnis usahakan agar mereka mendapat pengalaman di luar bisnis keluarga selama 3-5 tahun sebelum bergabung. Hal ini untuk memberikan perspektif atau [andangan tentang bagaimana bisnis seharusnya dijalankan di luar setting keluarga.  Kendala menalani bisnis masalah kepemimpinan dalam perusahaan keluarga, masalah konflik yang sering terjadi dalam bisnis keluarga, suksesi, kompetensi dan budaya dalam perusahaan keluarga sebagai tawaran paradigma baru dalam bisnis keluarga. Semua ini tidak lain sebagai counter attack terhadap mitos “generasi pertama membangun generasi kedua menikmati dan generasi ketiga menghancurkan”  kesimpulan 



ada dua macam bisnis keluarga dalam arti umum. Bisnis keluarga adalah bisnis yang dijalankan bersama oleh keluarga, ada yang dalam pengelolaannya di kerjakan sendiri oleh anggota keluarga ada juga yang dalam pengelolaannya diluar anggota keluarga jadi anggota keluarga tersebut hanya sebagai pemilik. Dunia bisnis dan dunia keluarga adalah dua hal yang sangat berbeda jauh, dalam dunia bisnis semua kegiatan dilakukan dengan profesional sedangkan dalam dunia keluarga yaitu dimana sekumpulan orang yang memiliki hubungan kekerabatan melakukan bisnis dan bisnis dijalankan relative bisnis kecil tapi bisa berkembang dengan sendirinya jika pengelolaannya dilakukan secara profesional. Banyak hambatan dan kelebihan dalam bisnis keluarga tapi seiring perkembangan zaman banyak jalan yang relative mudah untuk menjalankan bisnis keluarga ini.   
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